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ARTIKEL INFO ABSTRACT

Diterima: 5 Juni 2021 Self-efficacy becomes one of the important elements in the
Direvisi: 15 Juni 2021 process of nursing education of the emergency department,
Disetujui: 25 Juni 2021 because the situation in the emergency department with high
Keywords: workload, stress and anxiety can lead to not achieved in
emotional intelligence training; learning outcome. Interventions that can improve self- efficacy
self-efficacy; emergency are training emotional intelligence. The purpose of the study
nursing was to explain the effect of emotional intelligence training on

self-efficacy of students practicing emergency nursing clinics.
Type of quasi experimental research with nonequivalent
control group design design. A large sample of42 people were
taken with total sampling and divided into experimental and
control groups, each group numbering 21 people. Emotional
intelligence training is provided in 5 sessions (each session is
100 minutes). Self-efficacy is measured using General Self
efficacy Scala (GSES). The research was conducted in April
2021 at the Nusa Nipa University. Data analysis using paired
t test and independent t-test test. The results of the study
showed there is an influence of emotional intelligence training
on student self- efficacy (p 0.000). Before being given
emotional intelligence training in the treatment group there
was no difference in self-efficacy in the two groups (p 0.872),
but after being giventhe training there was a difference of self-
efficacy in the two groups (p 0.000). Emotional intelligence
training can improve students' self-efficacy, it is expected that
emotional intelligence and self-efficacy are considered and
\ applied in the nursing curriculum.

ABSTRAK

Self-efficacy menjadi salah satu unsur penting dalam proses
pendidikan keperawatan departemen gawat darurat, karena
situasi di Instalasi Gawat Darurat (IGD) dengan beban kerja,
stress dan kecemasan tinggi dapat menyebabkan tidak
tercapainya capaian pembelajaran. Intervensi yang dapat
meningkatkan self-efficacy adalah pelatihan kecerdasan
emosional. Tujuan penelitian untuk menjelaskan pengaruh
pelatihan kecerdasan emosional terhadap self-efficacy
mahasiswa praktik Kklinik keperawatan gawat darurat. Jenis
penelitian  quasi  experimental  dengan  rancangan
nonequivalent control group design. Besar sampel sebanyak
42 orang yang diambil dengan total sampling dan dibagi
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dalam kelompok perlakuan dan kontrol, masing-masing
kelompok berjumlah 21 orang. Pelatihan kecerdasan
emosional diberikan dalam 5 sesi (tiap sesi 100 menit). Self-
efficacy diukur menggunakan General Self Efficacy Scala
(GSES). Penelitian dilaksanakan pada bulan April tahun 2021
di Universitas Nusa Nipa. Analisis data menggunakan uji
paired t test dan uji independent t-test. Hasil penelitian
menunujukkan ada pengaruh pelatihan kecerdasan emosional
terhadap self-efficacy mahasiswa (p 0.000). Sebelum diberikan
pelatihan kecerdasan emosional pada kelompok perlakuan
tidak ada perbedaan self-efficacy pada ke dua kelompok (p
0.872), akan tetapi setelah diberikan pelatihan ada perbedaan
self-efficacy pada ke dua kelompok (p 0.000). Pelatihan
kecerdasan emosional dapat meningkatkan self- efficacy
mahasiswa, diharapkan kecerdasan emosional danself-efficacy
dipertimbangkan dan diterapkan dalam

kurikulum keperawatan.

Pendahuluan

Mahasiswa keperawatan dituntut untuk

kehidupan pasien. Ruang Instalasi Gawat
Darurat (IGD) menjadi area praktik

dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif,
psikomotor dan kompetensi ilmu keperawatan
agar menjadi perawat profesional yang
diperoleh melalui proses belajar di ruang kelas,
praktik laboratorium, puskesmas, klinik
keluarga, rumah sakit dan unit pelayanan
kesehatan lainnya. Berdasarkan kurikulum
pendidikan tinggi keperawatan, setelah
mahasiswa menempuh proses belajar di ruang
kelas dan laboratorium maka mahasiswa
keperawatan akan menjalani praktik klinik
keperawatan untuk dapat mengaplikasikan
teori sebagai pengembangan pengetahuan dan
keterampilan, juga menerapkan unsur sikap
dan etika keperawatan pada pemberian asuhan
keperawatan (Indonesia, 2015). Melalui
praktek klinik keperawatan, mahasiswa
keperawatan diharapkan lebih aktif dalam
setiap tindakan keperawatan sehingga dapat
menjadi  perawat  yang terampil dan
profesional (Setiawan et al., 2017; Trang et al.,
2018).

Pembelajaran praktik klinik
keperawatan  gawat darurat  berupaya
mengintegrasikan serta menerapkan teori
keperawatan dalam membantu memecahkan
masalah aktual atau potensial mengancam
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merupakan salah satu ruang dengan beban
kerja dan tekanan tinggi, sehingga sering kali
mahasiswa keperawatan mengalami kelelahan
dan stres (Nespereira-Campuzano &Vazquez-
Campo, 2017; Rakhshani & Mansouri-
Birjandi, 2018). Tugas mahasiswa
keperawatan di ruang IGD  adalah
memberikan asuhan keperawatan gawat
darurat secara cepat, tepat dan cermat dibawah
bimbingan preceptor dan membuat laporan
asuhan keperawatan gawat darurat (Carpenter
etal., 2014), akan tetapi pada saat pelaksanaan
praktik, capaian pembelajaran tidak maksimal,
banyak mahasiswa yangtidak menyelesaikan
laporan asuhan keperawatan, kurangnya
kinerja Kklinis dan capaian kompetensi kurang
tercapai. Penelitian yang dilakukan di Iran
menyebutkan capaian pembelajaran praktik
klinik masih kurang dari 70% (Rambod et al.,
2018). Penelitian di Korea menyebutkan
banyak mahasiswa keperawatan kurang
memiliki kemampuan memecahkan masalah
dan hasil pembelajaran yang kurang optimal
pada aspek pengetahuan dan kinerja klinis (Y.
Kim & Rush, 2016). Di Indonesia rata-rata
capaian pembelajaran praktik Klinik
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keperawatan gawat darurat yaitu kurang 80%
dan karakteristik mahasiswa menentukan
keberhasilan pembelajaran (Setiawan et al.,
2017).

Banyaknya permasalahan yang dialami
oleh mahasiswa selama menjalani praktik
klinik di ruang IGD seperti stres, kecemasan,
kelelahan, kinerja klinis yang kurang,
ketidakmampuan memecahkan masalah yang
berujung pada tidak tercapainya hasil
pembelajaran disebabkan oleh kurangnya self-
efficacy (Warshawski et al., 2019). Menurut
(George et al., 2020) menjelaskan bahwa self-
efficacy dapat digunakan untuk memprediksi
kinerja mahasiswa keperawatan dan memiliki
dampak penting pada pendidikan keperawatan
masa depan. Menurut (Bulfone, 2019) setuju
bahwa  self-  efficacy = mempengaruhi
kemampuanmahasiswa untuk mengambil dan
menyelesaikan tugas, mengatur diri sendiri
dalam proses pembelajaran serta menerapkan
lebih banyak strategi kognitif selama proses
pembelajaran.

Self-efficacy sangat penting dalam
pendidikan keperawatan karena self-efficacy
yang tinggi berhubungan dengan kemampuan
menetapkan tujuan, mencoba strategi yang
berbeda, menyelesaikan kesulitan, berprestasi
dan lebih mudah bertransisi dari mahasiswa ke
perawat profesional (Rambod et al., 2018).
Menurut (Y. Kim & Rush, 2016) dalam
penelitiannya di Korea menyebutkan self-
efficacy yang rendah berkontribusi sebesar
78.4% mahasiswa tidak dapat melakukan
pertolongan  kasus kegawatan  jantung.
Penelitian di Iran oleh (Farokhzadian et al.,
2018), menunjukkan self-efficacy mahasiswa
praktik dalam kategori sedang (2.55+0.62).
Di China rata-rata self-efficacy dalam level
sedang (76,26+8,16). Di Indonesia dalam
sebuah  penelitian  menyebutkan  45%
mahasiswa memiliki self-efficacy rendah
(Utari et al., 2018). Pendapat (Williams, 2018)
menyarankan beberapa strategi pendidikan
yang dapat meningkatkan self-
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efficacy termasuk penggunaan multimedia,
merubah metode pembelajaran dan penguatan
praktikum laboratorium. Namun hal ini tidak
sepenuhnya  meningkatkan  self-efficacy
mahasiswa. Hal ini dikarenakan fokus yang
diajarkan adalah terkait kognitif. Padahal
ketika mahasiswa menjalani praktik Klinik
keperawatan unsur kognitif, afektif dan
psikomotor akan lebih mudah diterapkan jika
mahasiswa memiliki self-efficacy yang tinggi.
Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk meningkatan self-efficacy yaitu dengan
pelatihan kecerdasan emosional. Intervensi ini
dipilih, karena dengan kecerdasan emosional

tinggi dapat membantu mahasiswa
memecahkan masalah, mampu menilai emosi
sendiri, menilai emosi orang lain,

menggunakan emosi dan regulasi emosi yang
tepat. Saat ini pembelajaran difokuskan hanya
melihat hasil akhir, dengan mengabaikanunsur
utama yang sangat berpengaruh dalam proses
praktik klinik keperawatan yaitu kecerdasan
emosional dan self-efficacy (Sharon &
Grinberg, 2018). Penelitian terdahulu lebih
banyak mengkaji korelasi antara ke dua aspek
tersebut, akan tetapi penelitian tentang
pengaruh pelatihan kecerdasan emosional
terhadap self-efficacymahasiswa praktik klinik
keperawatan gawat daruarat belum diteliti.
Kecerdasan emosional berkontribusi  80%
dalam kesuksesan pembelajaran, sedangkan
20% ditentukan oleh tingkat kecerdasan atau
1Q (Intelligence Quotient).

Berdasarkan data yang diperoleh dari
program studi S1 Keperawatan Universitas
Nusa Nipa, capaian pembelajaran praktik
klinik departemen keperawatan gawat darurat
kurang dari 80%. Selama ini, sebelum
mahasiswa menjalani pratik Klinik
keperawatan, mahasiswa menjalani praktik
laboratorium dan diberikan  pembekalan
terkait aturan, norma akademik dan tugas
praktik Kklinik, akan tetapi kenyataannya saat
proses praktik klinik banyak mahasiswa yang
tidak tuntas dalam menyelesaikan tugas yang
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diberikan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka dipandang perlu untuk
dilakukan penelitian tentang pengaruh
pelatihan kecerdasan emosional terhadap self-
efficacy ~ mahasiswa  praktik Klinik
keperawatan gawat darurat di Universitas
Nusa Nipa.

Tujuan  penelitian  yaitu  untuk
menjelaskan pengaruh pelatihan kecerdasan
emosional terhadap self-efficacy mahasiswa
praktik Kklinik keperawatan gawat darurat di

Universitas Nusa Nipa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
quasi  experimental dengan  rancangan
penelitian  nonequivalent control  group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua mahasiswa keperawatan yang akan
mengikuti praktik Kklinik keperawatan gawat
darurat berjumlah 42 orang. Sampling yang
digunakan yaitu total sampling, selanjutnya
mahasiswa dibagi kedalam 2 kelompok.
Mahasiswa dengan no urut 1-21 menjadi
kelompok perlakuan sedangkan mahasiswa
dengan no urut 22-42 menjadi kelompok
kontrol. Semua mahasiswa berpartisipasi
secara sukarela dalam penelitian dan
menandatangani informed consent.

Pengumpulan data meliputi: 1) pre-test.
Data dikumpulkan setelah memperoleh
perizinan penelitian, selanjutnya menjelaskan
tujuan penelitian dan memberikan informed
consent kepada responden untuk
ditandatangani.  Pengukuran  self-efficacy
dilakukan baik pada kelompok perlakuan
maupun kontrol. 2) Intervensi. Pelatihan
kecerdasan emosional dilakukan berdasarkan
satuan acara kerja pelatihan berdasarkan
model kecerdasan emosional dari (Goleman,
1998) yang sudah pernah diapliksikan dalam
penelitian oleh (Sharma et al., 2016) dan
(Simanjuntak et al., 2018). Pelatihan
dilaksanakan sebanyak 5 sesi dalam 2 hari(hari
1 terdiri dari 3 sesi dan hari ke 2 terdiri dari 2
sesi) setiap sesi dilaksanakaan selama
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100 menit meliputi pengajaran, diskusi dan
role play). Instruktur pelatihan kecerdasan
emosional dibawakan oleh Psikolog. Pada
kelompok perlakuan, selain mendaptakan
pelatihan kecerdasan emosional jugadiberikan
pembekalan dari program studi (terkait aturan,
norma akademik dan tugas praktik Klinik),
sedangkan pada kelompok kontrol hanya
mendapat pembekalan dari program studi. 3)
Post-test. ~ Post-test  dilakukan  setelah
intervensi diberikan padakelompok perlakuan
dan pada kelompok kontrol juga dilakukan
pengukuran.

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur self-efficacy menggunakan General
Self efficacy Scala (GSES) dari (Schwarzer &
Jerusalem, 2010). Instrumen ini terdiri 10
pertanyaan dengan opsi jawaban dalam skala
likert. Skor yang diperoleh yaitu 10-40.
Instrument ini sudah banyak digunakan dalam
penelitian keperawatan dan sudah divalidasi di
Indonesia oleh (Handayani, 2020)
menunjukkan t-value > 1.96 dan bermuatan
faktor positif, sehingga GSES dinyatakan valid
dalam mengukur self-efficacy. Hasil uji
validitas dalam penelitian ini diperoleh r
hitung > r tabel (0.632) dan nilai cronbach’s
alpha 0.782, maka instrument valid dan
reliabel. Analisis data dalam penelitian
menggunakan uji paired t test dan uji
independent t-test. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April tahun 2021 dengan tetap
memperhatikan protokol Covid-19.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1, jenis kelamin
responden baik kelompok perlakuan maupun
control didominasi oleh perempuan, rata-rata
usia yaitu 21 tahun dan data bersifat homogen
(p>0.05).
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Tabel 1
Karakteristik responden
Karakteristik Perlakuan Kontrol p
(n21) (n21)
f % f %
Jenis kelamin
Laki-laki 3 144 1 48
Perempuan 18 87 20 952 0676
Usia
mean+SD 21.47+1.43 21.23+1.22 0.556

Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan
self-efficacy lebih besar pada kelompok
perlakuan.

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Self-
Efficacy (N=42)

Perlakuan Kontrol
Self-efficacy (n21) (n21)
MeanxSD MeanzSD
Pre 19.33+4.83 19.09+4.65
Post 28.61+3.26 19.19+4.61

Berdasarkan tabel 3, ada pengaruh
pelatihan kecerdasan emosional terhadap self-
efficacy ~ mahasiswa  praktik Klinik
keperawatan gawat darurat (p 0.000).

Tabel 3
Pengaruh pelatihan kecerdasan emosional
terhadap self-efficacy mahasiswa (paired t
test) (n=42)

Self- Perlakuan Kontrol
efficacy —(2) _p (2D P
Mean+SD MeantSD
Pre 19.33+4.83 19.09+4.65
Post 28.61+3.26 0.000 19.19+4.61 0.605

Berdasarkan tabel 4, hasil uji levene’s
test, menunjukkan varian data antar kelompok
sama.  Sebelum  diberikan pelatihan
kecerdasan emosional pada  kelompok
perlakuan, tidak ada perbedaan self-efficacy
mahasiswa (0.872), akan tetapi setelah diberi
pelatihan, ada perbedaan self-efficacy
mahasiswa (0.000) denga rata-rata perbedaan
yaitu 9.42.

Tabel 4
Perbedaan self-efficacy mahasiswa
(independent samples t-test) (n=42)

elf-efficacy  Perlakuan Kontrol Selisih ~ Levene’s p
(n21) (n21) test
Mean Mean
+SD +SD

Sebelum  19.33+4.83  19.09+4.65 0.23 0.862 0.872

Sesudah  28.61+3.26  19.19+4.61 9.42 0.081  0.000
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Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh pelatihan kecerdasan emosional
terhadap self-efficacy mahasiswa praktik
klinik keperawatan gawat darurat (p 0.000).
Kecerdasan emosional merupakan
keterampilan seseorang dalam menerima,
memahami dan secara adaptif mengontrol
emosi (Nightingale et al., 2018). Mahasiswa
dengan kecerdasan emosional tinggi akan
mampu  beradaptasi dan  menggunakan
keterampilan efektif untuk mengatasi masalah
pada saat praktik klinik keperawatan
(Gharetepeh et al., 2015). Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh pada self-efficacy (Mortan et al.,
2014). Self-efficacy merupakan salah satu
unsur kognitif sosial yang dapat membantu
mahasiswa untuk berhasil dalam menjalankan
tugas (Zhao et al., 2015).

Self-efficacy mengacu pada
pengetahuan yang dapat mempengaruhi orang
lain dalam memutuskan tindakan yang tepat
untuk mencapai tujuan (Senge et al., 2015).
Menurut (Bandura, 2006) dalam teorinya
menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan
bentuk  penilaian  subjektif  terhadap
kemampuan serta kapasitas seseorang untuk
mengatur diri  dan untuk  memutuskan
tindakan sesuai dalam mencapai target yang
diinginkan. Dalam menjalankan praktik klinik
keperawatan,  mahasiswa  harus  dapat
menggunakan dan mengontrol emosi agar
berhasil mencapai target, hal ini dikarenakan
banyak situasi yang membuat mahaiswa
merasa lelah dan stress dalam lingkup praktik
klinik keperawatan gawat darurat
(Rowbotham & Owen, 2015). Penelitian
sebelumnya telah menjelaskan bahwa self-
efficacay merupakan modal utama bagi
mahasiswa keperawatan dalam melaksanakan
praktik klinik, selain itu juga self-efficacy
menjadi kunci dalam menunjukkan perilaku
professional perawat. Menurut (Lu &
Dollahite, 2010) menjelaskan self-efficacy
mahasiswa sangat diperlukan dalam proses
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transformasi perilaku perawat profesional,
karena perilaku secara signifikan dipengaruhi
oleh self-efficacy.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya di China oleh (Qin et al., 2012),
dimana hasil penelitian menunjukkan rata-
rata skor self-efficacy yaitu 19.2. Berbeda
dengan penelitian oleh (Priesack & Alcock,
2015) di  Inggris, hasil penelitian
menunjukkan rata-rata skor self-efficacy yaitu
30.4. Perbedaan ini dikaitkan dengan budaya
dan jenis kelamin, dimana jenis kelamin laki-
laki dilaporkan lebih tinggi self-efficacy
dibandingakan dengan perempuan (Zhang et

al., 2019), hal ini sesuai dengan penelitian
dimana jenis kelamin laki-laki pada kelompok
perlakuan lebih banyak dari pada kelompok
control, sehingga saat pretest, skor self-
efficacy lebih tinggi pada kelompok perlakuan

Pengaruh kecerdasan  emosional
terhadap self-efficacy telah dijelaskan dalam

penelitian sebelumnya, selain itu dengan
kecerdasan emosional tinggi tidak hanya
meningkatkan self-efficacy akan tetapi dapat
menurunkan stress, kecemasan mahasiswa
dan meningkatkan kinerja klinis mahasiswa
keperawatan saat menjalani praktik klinik
keperawatan (Molero Jurado et al., 2019).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
diberikan pelatihan rata-rata skor self-efficacy
yaitu 19.33 akan tetapi setelah diberikan
pelatihan terjadi peningkatan skor self-
efficacy(28.61).  Peningkatan tersebut
tentunya berasal dari pelatihan yang diajarkan
kepada mahasiswa yang meliputi kesadaran
diri, mengelola diri, kesadaran sosial dan
mengelola hubungan. Semakin besar skor
maka mengindikasikan tingginya self-efficacy
mahasiswa, dan dalam penelitian ini rata-rata
skor self-efficacy setelah pelatihan mencapai
nilai  standar self-efficacy yaitu 28.6
(Schwarzer & Jerusalem, 2010).

Hasil penelitian menunjukkan sebelum
diberikan pelatihan, tidak ada perbedaan skor
self-efficacy antar kelompok, akan tetapi
setelah diberi pelatihan, ada perbedaan skor
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self-efficacy. Perbedaan self-efficacy terletak
pada pelatihan  kecerdasan emosional.
Pelatihan kecerdasan emosional memiliki efek
langsung bukan hanya pada kemampuan
memecahkan masalah, akan tetapi juga pada
self-efficacy.  Efek  langsung  tersebut
dikarenakan adanya perbaikan danpeningkatan
pada komponen kecerdasan emosional yang
meliputi mampu menilaiemosi sendiri, menilai
emosi orang lain, menggunakan emosi dan
regulasi emosi. Selain itu perbaikan self-
efficacy difokuskan pada keyakinan diri,
mandiri dan keyakinan mengerjakan tugas
sulit.

Mahasiswa keperawatan dengan self-
efficacy tinggi akan memfokuskan pada
menilai masalah dan mencari solusi, sementara
mahasiswa dengan  self-efficacy rendah,
cenderung fokus pada kekurangan dengan
demikian ~ mahasiswa  tidak  memiliki
keterampilan serta perhatian untuk
menyelesaikan target pembelajaran Klinik
keperawatan.  Penelitian oleh Desiani,
(Desiani et al., 2017) melaporkan 91.6%
mahasiswa memiliki self-efficacy tinggi pada
tindakan resusitasi jantung paru di IGD, hal
tersebut dikarenakan faktor pengetahuan dan
simulasi. Hal ini diperkuat dengan pendapat
dari (S. G. Kim et al., 2019) yang menyatakan
bahwa  self-efficacy  bertindak  sebagai
kekuatan  pendorong bagi  mahasiswa
keperawatan untuk melakukan peran secara
efektif dan sebagai faktor utama dalam
meningkatkan kinerja klinis dan menjaga
keselamatan pasien. Selain itu, self-efficacy
memiliki efek mediasi pada kecerdasan
emosional dan berpengaruh secara positif
pada pendidikan keperawatan (Karabacak et
al., 2013). Mengingat praktik klinik di IGD
dengan beban Kkerja, stress dan kecemasan
yang tinggi, maka dalam merancang
pengalaman  praktik  Kklinis,  pendidik
disarankan untuk memperhatikan kecerdasan
emosional dan self-efficacy mahasiswa.
Selanjutnya, kecerdasan emosional dan self-
efficacy harus dipertimbangkan dan
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diterapkan ketika mengembangkan kurikulum
keperawatan.

Kesimpulan

Pelatihan kecerdasan emosionalterbukti
mampu meningkatkan self-efficacy mahasiswa
praktik Klinik keperawatan gawat darurat, hal
ini terlihat dari adanya peningkatan self-
efficacy setelah diberi pelatihan kecerdasan
emosional.
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